




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































Bu Merina, Thungkling kemudian tertarik sehingga ia bersedia diajak ke
Balai Desa. Apalagi, kata Bejo dan Paijo, Bu Merina menaruh hati pada
Thungkling sehingga Thungkling bersemangat sekali ke Balai Desa. Akan
tetapi, sesampai di Balai Desa, dan secara kebetulan Thungkling didekati
Bu Merina, ternyata Thungkling justru takut dan lari terbirit-birit. Melihat
kejadian itu, teman-teman sambil mencibir menyebut Thungkling sebagai
“orang gila/kurang waras”. Namun, Bu Merina justru mengingatkan mereka
bahwa “meski gila ia janganlah dihina karena itu sudah menjadi takdir
Tuhan. Karena itu, ia harus diterima apa adanya.”

Persoalan takdir terlihat pula dalam “Gendir” (Pangilon, 1994).
Dikisahkan bahwa ada seseorang bernama Gendir; ia dianggap aneh karena
badannya sangat tinggi. Ia pembantu setia Pak Lurah; sudah bertahun-
tahun ikut dengannya; dan karena kesetiannya ia tidak dapat berbuat apa-
apa walaupun tahu pasti Pak Lurah sering berbuat jahat (kepada rakyat di
wilayahnya). Melalui cerpen ini pengarang ingin menyatakan bahwa
manusia memang tidak bisa berbuat lain kecuali menerima apa yang telah
ditakdirkan Tuhan; termasuk Gendir memiliki badan sangat tinggi juga
karena takdir, dan ia tidak bisa berbuat apa-apa melihat kejahatan Pak
Lurah juga karena oleh Tuhan ia telah ditakdirkan demikian. Meskipun
demikian, secara implisit sesungguhnya pengarang ingin melakukan protes
pada para penguasa yang korup. Walau terhadap tindakan korup itu kita
tidak mampu berbuat apa-apa, apalagi menghentikannya, semua itu
agaknya juga karena kita telah ditakdirkan demikian.

Masalah kritik seperti tampak dalam cerpen di atas diungkapkan
pula dalam “Matine Sura Topeng” (dimuat Bandha Pusaka,2001). Hanya
saja, kritik dalam cerpen itu lebih mengarah pada suatu ajakan untuk
kembali ke jalan Tuhan (religius). Nada kritik yang dilontarkan sangat
menarik karena diungkapkan secara simbolik lewat dunia alam kubur
(tokoh-tokohnya orang mati). Dikisahkan bahwa berita tentang akan mati-
nya Sura Topeng telah didengar oleh penghuni alam kubur (Lemah Abang).
Karena itu, orang-orang di alam kubur, di antaranya Parjo, Kardi Ceking,
dan lain-lain bersiap membalas dendam karena ketika di dunia Sura Topeng
adalah orang yang serakah dan jahat. Bahkan, kematian Parjo, Kardi, dan
lain-lain juga akibat ditindas Sura Topeng. Namun, ketika para penghuni
kuburan hendak menyerbu Sura Topeng di rumahnya (karena Sura Topeng
sudah di ambang maut), tiba-tiba mereka dihentikan Kemin. Kemin minta
agar mereka tidak membalas dendam, tetapi mengucapkan “innalillabi wa
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inna illaihi rojiun”, sebab tindakan balas dendam adalah tindakan yang
tercela; dan kalau itu dilakukan tidak akan pernah lahir suatu kebaikan.
Dengan akhir cerita demikian, sesungguhnya melalui cerpen ini-

pengarang ingin menyatakan bahwa hendaknya segala bentuk kejahatan
tidak dilawan dengan kejahatan, tetapi dilawan dengan kebaikan. Betapa
seseorang sangat jahat, serakah, penindas, dan sejenisnya, orang tersebut
perlu diberi kesempatan untuk menebus dosa-dosanya dengan cara mela-
kukan hal-hal yang baik. Demikian beberapa cerpen Turiyo Raghilputra
yang mencoba melukiskan berbagai macam kehidupan. Dari cerpen-cerpen
yang diamati, agaknya tema-temanya digarap dengan baik, artinya (jika
dilihat secara formal-struktural) tokoh, latar, alur, dan gaya penceritaan
dilukiskan secara pas dan tidak ada kesan dibuat-buat sehingga “unsur
ndilalah seperti yang biasa terjadi dalam sastra Jawa” tidak muncul.

4. Penutup

Berdasarkan penelusuran terhadap riwayat hidup dan kariernya
dapat dinyatakan bahwa Turiyo Ragilputra adalah seorang pendidik,
pengarang, dan pecinta sastra dan budaya Jawa. Disebut pendidik karena
setamat SPG, 1a menjadi guru sekolah dasar hingga sekarang. Disebut
pengarang karena di samping menjadi guru, ia juga aktif menulis sastra,
baik Indonesia maupun Jawa. Sementara itu, disebut pecinta sastra dan
budaya Jawa karena di samping menulis esai-esai sastra dan kebudayaan,
1a juga aktif menghadiri berbagai pertemuan sastra, baik sebagai peserta
maupun pembicara.

Dalam khazanah sastra, Turiyo Ragilputra lebih dikenal sebagai
pengarang Jawa karena kehadirannya dalam khazanah sastra Indonesia
tidak dikenal. Sementara itu, dalam khazanah sastra Jawa modern, ia lebih
dikenal sebagai penyair dan cerpenis karena 1a hanya produktif menulis
puisi (guritan) dan cerpen (cerkak). Karena belum menulis novel, tidak ada
sebutan novelis ditujukan kepadanya. Namun, seperti pengarang-penga-
rang lainnya, profesi kepengarangan Turiyo Ragilputra hanya sebagai pe-
kerjaan sambilan karena profesi pokoknya adalah guru. Sebagai guru, ia
tidak hanya mengajar bahasa dan sastra Jawa di sekolah dasar, tetapi juga
mengajar mata pelajaran lain karena di tingkat sekolah dasar hanya dikenal
adanya guru kelas.

Sebagai penyair Turiyo Ragilputra tergolong produktif. Hingga kini
ia telah mempublikasikan lebih dari 500 buah puisi. Hanya saja, hingga
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kajian ini ditulis ia belum mempunyai buku antologi yang memuat karya
sendiri; hanya beberapa puisinya diantologikan oleh orang lain. Sebagai
cerpenis, ia juga tergolong produktif karena setiap tahun, di setiap majalah
berbahasa Jawa, terutama di PS, JB, DL, dan MS, cerpen-cerpennya muncul
tidak kurang dari tiga buah. Hanya sayangnya, hingga kini ia belum me-
miliki buku antologi cerpen karya sendiri.

Berdasarkan penelusuran terhadap kecenderungan karya-karyanya
dapat dinyatakan bahwa puisi-puisi Turiyo Ragilputra secara dominan
mempersoalkan problem kehidupan pada level sosial dan metafisikal; hal
ini sesuai dengan latar belakang kehidupannya sebagai penyair Islam yang
menaruh perhatian besar pada peristiwa-peristiwa yang terjadi di ling-
kungannya. Hal serupa juga dominan dalam cerpen-cerpennya. Cerpen-
cerpennya secara suntuk mempersoalkan problem kehidupan pada level
sosial dan metafisikal. Dalam cerpen-cerpen itu aspek atau peristiwa sosial
memang tampak ditampilkan lebih eksplisit, tetapi aspek sosial itu hanya
dimanfaatkan sebagai sarana pengungkap aspek yang lebih esensial, yaitu
aspek religius. Realitas inilah yang menjadikan cerpen-cerpennya memiliki
ciri khas tersendiri dan memiliki kadar kualitas yang cukup baik.
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ATAVISME DALAM GURITAN:
SEBUAH ALTERNATIF PENCARIAN JATI DIRI

Sri Widati!

1 Pengantar

Salah satu jenis sastra yang populer di tengah masyarakat Jawa
1alah guritan. Ditilik dari sejarahnya, jenis sastra ini datang lebih akhir
daripada prosa karena guritan baru muncul pada tahun 1941 melalui soneta
karya R. Intojo dalam majalah kolonial Kajawen yang bentuknya diimpor
dari Italia melalui Angkatan 80-an Belanda. Beberapa judul yang perlu
dicatat ialah “Dayaning Sastra” (Kajawen, 1 April 1941), “Kawrub” (Kajawen,
15 April 1941), dan “Wayangan” (Kajawen, 4 November 1941). Guritan
baru itu menjadi simbol pembaruan atau modernisasi yang pada perkem-
bangan berikutnya ditanggapi secara positif oleh pembaca. Hal itu terlihat
dari munculnya guritan-guritan baru yang sejenis yang ditulis para penyair
baru. Soebagijo I. N. dan Nirmala, misalnya, menulis guritan baru dengan
pilihan bentuk soneta atau dengan bentuk terikat distikon (dua seuntai),
kuartrin (empat seuntai) dalam media massa yang tetap, yaitu Kzjawen.

Hal yang penting untuk dicatat ialah kedudukan guritan dalam
khasanah sastra Jawa semakin mantap dan menjadi simbol pemberontakan
puisi Jawa modern atas akar tradisi tembang. Kelompok pengarang baru
rupanya telah muncul dengan latar belakang pendidikan yang semakin
tinggi dan profesi yang semakin beraneka. Di sisi lain, tembang sebagai
jenis puisi tradisional masih tetap digemari oleh masyarakatnya, terutama
oleh generasi tua dan masyarakat pedesaan. Jenis puisi ini pun masih
memuliki rubrik khusus dalam hampir semua media massa berbahasa Jawa.
Dengan demikian, di tengah masyarakat Jawa terdapat dua jenis puisi

1. Doktoranda, peneliti pada Balai Bahasa Yogyakarta.
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(tradisional dan modern) yang masing-masing memiliki konvensi dan
komunitas sendiri-sendiri.

2. Guritan dalam Tegangan Daerahisme dan Nasionalisme
2.1 Perkembangan yang Mengindonesia

Perkembangan guritan —dan sastra Jawa pada umumnya— terpak-
sa mengalami kemandegan sepanjang periode perang mempertahankan
kemerdekaan, yaitu antara tahun 1945-1950. Begitu juga halnya dengan
lembaga penerbitan dan media massa berbahasa Jawa yang menjadi pendu-
kung penyebaran sastra Jawa baru bangkit kembali dengan tertatih-tatih
pada awal tahun 1950-an.?

Dalam sastra Jawa, puisi modern yang biasa disebut guritan itu baru
benar-benar menunjukkan kebebasannya dari konvensi perpuisian Jawa
tradisional (termbang) pada tahun 1954 melalui guritan St. lesmaniasita “Kowe
wis Lega?”. Guritan tersebut dengan berani mempertanyakan harga diri
penggurit-penggurit muda di tengah para penggurit sezamannya. Di situ ia
tidak hanya mempertanyakan generasinya dengan ungkapan verbal yang
ikonik, tetapi juga melalui tanda-tanda ekspresif yang inovatif, misalnya
tampak dalam satu bait guritan “Kowe wis Lega?” berikut ini.

Abku turuning pujangga

bisa nyipta Palgunadi & Anggraini
bisa nryipta Panji & Candrakirana
bisa critaedining kuncup melath:
Jinggatwwinaruming ludira

<

Aku keturunan pujangga
bisa mencipta Palgunadi & Anggraini
bisa mencipta Panji & Candrakiran.

2. Majalah nasionalis Panjebar Semangat —yang sejak tahun 1942 dihentikan penerbitannya
oleh pemerintah Jepang— misalnya, baru bangun kembali pada 1949 dengan jumlah halaman
terbatas dan oplah kecil. Adapun Jaya Baya, yang sudah muncul sejak 1948 baru dapat terbit
dengan mantap dan kembali berbahasa Jawa pada tahun 1954, setelah majalah ini pindah ke
Surabaya. Penerbit Balai Pustaka pun baru menerbitkan kembali naskah Jawa sejak paro
kedua 1950-an, dan pada 1956 menerbitkan antologi cerpen dan guritan karya seorang
penggurit wanita St. lesmaniasita berjudul Kidung Wengi ing Gunung Gamping.
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bisa cerita indahnya kuncup melati
jingga dan harumnya darah

Pernyataan-pernyataan yang menghentak itu mengingatkan kita
kepada gaya ekspresif puisi-puisi Chairil Anwar dan para penyair Angkatan
45 umumnya di awal tahun 1940-an. Dengan penggunaan gaya ekspresifnya
itu Angkatan 45 telah mengganti dan menghentikan peran Angkatan
Pujangga Baru dalam sejarah sastranya. Adapun dalam perpuisian Jawa
modern, kehadiran gaya ekspresif dalam guritan St. Iesmaniasita juga
mengejutkan gaya romantis Angkatan R. Intojo dan Soebagijo .N. Dalam
hampir semua guritan-nya St. Iesmaniasita mengekspresikan pikiran-
pikirannya dengan kata-kata, bunyi, dan tatanan larik yang ringkas, padat,
sehingga berbeda dengan guritan sebelumnya. Namun, ia tidak meniru
ungkapan-ungkapan Chairil yang padat dan pendek-pendek. Penyair wanita
ini pandai menciptakan metafora-metafora spesifik untuk menggambarkan
identitas dirinya, seperti: “Aku keturunan pujangga/bisa nyipta Palgunadi &
Angmzm/ bisa nyipta Panji & Candrakirana/ bzsaamaimmglaunatpmdadaz/
Jjingga tuwin aruming ludira.” Gaya deskriptif-ekspresif ini mengingatkan
pada puisi Chairil Anwar “Aku” yang meledak-ledak. Namun, gaya eks-
presif penyair wanita ini menunjukkan penolakan secara deskriptif-eks-
presif yang tetap lembut, pepal, dan indah. Kebaruan dalam pengucapan
pikiran-pikiran itulah yang menobatkan dirinya sebagai penggurit pioner
dalam sejarah sastra Jawa modern. Pandangan-pandangan pembaruannya
menyatu padu dalam ekspresi guritan-guritan-nya yang ditulis sejak awal
tahun 50-an. Dia mengunakan hak kebebasan ekspresinya seperti yang
tertuang dalam /icencia poetica untuk menghentikan kemapanan konvensi
yang dipegang oleh guritan-guritan angkatan R. Intojo, Soebagijo I.N., dan
kawan-kawannya pada periode sebelum kemerdekaan.’

3. Seperti halnya pengertian puisi modern pada umumnya, guritan melambangkan suatu
penolakan pada konvensi estetis sastra tradisional —khususnya tembang— dan menawarkan
konsep estetika baru (cf. Hutomo, 1984:1). Lebih lanjut dijelaskan Hutomo bahwa guritan
tradisional menunjukkan fungsi berbeda dari guritan modern karena guritan tradisional masih
dekat dengan fungsi puisi tradisional pada umumnya, yaitu alat mendidik masyarakat.
Perbedaan aspek yang menonjol dengan tembang ialah pada bentuk ekspresi. Guritan
tradisional, pada umumnya, jumlah larik (gatra)-nya sudah tidak teratur lagi. Selain itu, aturan
jumlah wanda ‘suku kata atau silabel’ pada setiap larik dan persajakan akhir tidak lagi harus
sama. Namun, formula pembuka guritan masih menunjukkan taat asas pada formula puisi
lama, yaitu diawali dengan kata “sun-gegurnit” ‘kutulis’.
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Sebenarnya, baik guritan-guritan R. Intojo—seorang penyair Indo-
nesia angkatan Pujangga Baru atau Angkatan 30-an— maupun Soebagijo
LN. sudah mencoba mengawali visi “sastra baru” bagi dunia puisi Jawa.
Namun, pembaruan angkatan itu bersifat mengekor (epigon) dan “meniru”
dengan sangat tepat tradisi perpuisian “sastra Pujangga Baru” dalam sastra
Indonesia. Pembebasan ekspresi yang mereka lakukan baru berupa pin-
jaman atau tiruan bentuk-bentuk puisi Barat (dari Itali via Belanda), yaitu
soneta dan bentuk-bentuk simetris lain yang sudah dipopulerkan Angkatan
Pujangga Baru di tahun 30-an.* Kutipan bait pertama dan kedua guritan
“Dayaning Sastra” karya R. Intojo berikut ialah salah satu pinjaman bentuk
yang dimaksud.

Tembung kang ginantha lelarikan,
Tinata binaris kadya bata,
Stnambung pinutung manut ukuran,
Dene banjur kasinungan daya!

Kumpule bata dadiyasan,
Aweb nggon apik, brukut, santosa,

Ngepenakake wong urip bebrayan,
Samono dayane bata tinata.

<

Kata yang dikumpulkan berlarikan,

Ditata dilarik bagai batu bata,

Disambung dan dipotong menurut ukuran,
Hingga mengandung daya!

Kumpulan batu bata jadi bangunan,
Memberi tempat indah, rapat, kokoh,
Menyenangkan hidup berkeluarga,
Demikian kekuatan batu bata yang tertata.

b

4. Yangdimaksud bentuk-bentuk teratur pada puisi-puisi tradisional ialah jenis puisi yang memiliki
bangunan fisik tertata rapi, baik dalam jumianh larik, silabel, maupun irama.
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Secara perbandingan kutipan du. bait di atas jelas menggambarkan
keterikatannya dalam penataan jumlah larik, jumlah silabel, dan persajakan
akhir. Keterikatan bentuk ekspresi semacam itu tampak jelas juga dalam
guritan-guritan kelompok mereka, seperti Nirmala dan S.R. Sumartha.
Namun, dengan hadirnya guritan St. lesmaniasita, “Kowe Wis Lega?”, pada
tahun 1954, dunia perpuisian Jawa menandai dinamikanya dan sekaligus
kebebasannya. Kebebasan ekspresi St. lesmaniasita itu tidak dapat dilepas-
kan dari perkembangan dalam sastra Indonesia yang menjadi bagian dari
lingkungannya. Gayanya diikuti dan dikembangkan oleh para penggurit se-
zaman lesmaniasita, seperti Rakhmadi K., Muljono Sudarmo, Trim Sutidja,
Susilomurti, N. Sakdani, Lesmanadewa, dan Muryalelono. Fakta itu secara
indeksikal menandai bahwa ada proses komunikasi antara sastra Jawa
dengan sastra Indonesia, atau sebaliknya, dan sastra asing, khususnya sastra
terjemahan.’

Hingga awal dekade 1960-an belum terjadi inovasi dalam penulisan
guritan walaupun telah muncul sejumlah penyair baru seperti Suripan Sadi
Hutomo, Basuki Rahkmat, Anie Sumarno, Herdian Suharjono, dan Eddy
D.D. Karya-karya kelompok ini masih mengikuti konvensi St. lesmaniasita
dan kawan-kawan. Baru pada awal tahun 1970-an muncul guritan-guritan
naratif balada, yang secara eksplisit disebutkan pada judul seperti “Balada
Sarip Tambakbaya” (Dbarma Nyata, 1973) karya Jokolelono. Sebenarnya,
jenis guritan-naratif ini sudah muncul pada akhir 1960-an karena struktur
internal guritan N. Sakdani berjudul “Joko fjo & Tresnowulan” —walaupun
tidak menyebutkan balada secara eksplisit—telah menunjukkan identitas
balada (bdk. Balada-balada W.S. Rendra dalam Balada Orang-orang Tercinta,
1957). Karena balada modern mengizinkan inovasi pada struktur internal-
nya, seperti halnya dalam sastra Indonesia, jenis puisi naratif dari Barat
ini berterima dengan baik dalam perpuisian Jawa modern hingga sekarang.

Perkembangan yang mengindonesia ini masih berlanjut dan pada
tahun 1970-an upaya pembaruan tersebut menemukan lagi bentuk baru,
yakni guritan-guritan tipografis seperti tampak pada karya Akhmad Kuncoro
berjudud “XYZ” (dalam “Taman Sari”, 1975) dan Efik Mulyadi berjudul
“Kucing” (1975) dan “Potret” (1975). Ketiga tipe baru tersebut sangat berbe-

5. Dalam khasanah sastra Jawa, penerjemahan sastra sudah ada sejak prakemerdekaan,
terutama pada zaman kolonial Belanda, baik untuk teriemahan ke dalam bahasa Jawa maupun
Indonesia.
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da dengan guritan-guritan sezamannya tetapi sejalan dengan perkembangan
dalam sastra Indonesia. Dengan kata lain, karya-karya mereka telah
meninggalkan konvensi estetika guritan lesmaniasita dan kawan-kawannya,
dan kini beralih kepada arus baru dalam dinamika perpuisian Indonesia.
Para penggurit angkatan 1970-an memang tetap mengindonesia, tetapi de-
ngan memilih bentuk pengucapan berbeda karena mereka mulai meman-
faatkan unsur bunyi yang dikolaborasi dengan tatanan ruang untuk me-
nguatkan bentuk ekspresi. Berikut ini guritan Efik Muljadi berjudul “Kucing”
(dalam “Zaman Sari“, 1975).

KUCING

Nong. Kucing kuwuk
Lung. Kucinggandbik
Bing, Kucinglaki
bururrabb. Mbribeni bayi
syt
loro
telu
a kucinge tanggaku

‘KUCING

Nong. Kucing tua
Lung. Kucing kawin
Bing. Kucing betina kawin
huurraa. Mengganggu tidur bayi
satu
dua
tiga
o, kucing tetanggaku™
Guritan karya Efik Muljadi memang tidak jauh dari perkembangan
puist Indonesia saat itu, yaitu seperti yang dilakukan Sutardji Calzoum
Bachri dalam puisinya “Dapatkau?”, “Pot”, dan “Tragedi Winka & Sihka”.*

6. Efik Muljadi juga pengarang dwibahasawan; ia menulis puisi dalam dua bahasa (Indonesia
dan Jawa).
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Puisi-puisi Sutardji itu kembali lagi kepada hakikat sastra bunyi bahasa
yang sesungguhnya bersifat arbriter atau semena-mena, tanpa beban mak-
na. Dia memanfaatkan bunyi secara alamiah, tanpa beban, karena pada
hakikatnya pengisian ruang, homolog, dan bunyi-bunyi tanpa arti seperti
itu adalah unsur-unsur nonsence, tetapi merupakan salah satu dari unsur
pembangun poetika (cf. Riffaterre, 1978:2). Hakikat puisi semacam itu
oleh Sastrowardojo (1971:9-19) disebut dengan istilah atavisme, yaitu
bangkitnya kembali ciri-ciri nenek moyang, yang tidak terdapat pada orang
tua dan keturunan keluarga terdekat. Hal semacam itu terlihat menggejala
pada guritan Efik Muljadi ketika dia memanfaatkan unsur-unsur bunyi
semacam onomatope —seperti nong, lung, dan bing— itu ke dalam bagian
guritan-nya. Tampaknya ia membutuhkan penyegaran kembali puisinya
dari kekeringan konvensi yang sudah mapan. Kedekatannya dengan pe-
nyair Indonesia telah membawanya kepada unsur-unsur purba yang paling
esensial, yaitu bunyi dan kata-kata nonsense (bdk. Sastrowardojo, 1971:18).

Inovasi yang diciptakan Efik Muljadi melalui tatanan bunyi dan
pemanfaatan kata-kata nonsence itu didukung oleh tipografi pada penataan
kata-kata seperti satu, dua, dan tiga secara berurutan ke bawah dan ditata
tidak secara sejajar, tetapi agak menggeser ke bawah, yang tidak hanya
menyarankan hubungan hierarkis antara kata pertama, kedua, dan ketiga,
tetapi secara indeksikal menyarankan dinamika tegangan yang tertata atau
bertahap. Seperti seseorang yang mengendap untuk menembak, maka “aku
lirik” juga menyimpan tegangan pada saat membidik si kucing. Pada
hitungan ketiga, tegangan berakhir karena ternyata yang dibidiknya adalah
kucing tetangga.

Perkembangan puisi-puisi tahun 1970-an itu memang berkait de-
ngan kebangkitan pengarang baru pascakelompok St. Iesmaniasita. Seba-
gian besar dari mereka memiliki latar pendidikan dan profesi berbeda se-
hingga wawasan mereka pun berbeda. Selain itu, sejak tahun 1970 para
pengarang muda di daerah-daerah —baik di Jawa Tengah, DIY, maupun
Jawa Timur— mendirikan kelompok-kelompok studi sastra yang mereka
sebut sanggar-sanggar sastra Jawa (Hutomo, 1988; Widati dkk., 2001:78).
Di dalam studi berkelompok tersebut sangat dimungkinkan terjadi pengem-
bangan-pengembangan individual. Pribadi-pribadi di dalam sanggar-sang-
gar itu bukan lagi monolingual, tetapi dwilingual, yang tidak hanya penulis
atau pembaca karya-karya sastra daerah, tetapi juga penulis dan pembaca

Atavisme dalam Guritan... SriWidati_________ 199



sastra Indonesia.” Sastrowardojo (1971:59) membandingkan keadaan saat
itu dengan perkembangan pendidikan masyarakat pada awal pemerintah
RI. Waktu itu pendidikan dikawal oleh misi nasionalisme yang kuat sehing-
ga menghasilkan sejumlah sastrawan yang intelektual dan sekaligus poli-
tikus. Situasi perkembangan lingkungan dan SDM pengarang waktu itu
sangat memungkinkan mereka mampu berkomunikasi dengan lebih bebas,
baik dengan kelompok nonetnis Jawa maupun etnis luar yang sama sekali
tidak menguasai bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Dalam sastra Indo-
nesia dapat ditunjukkan beberapa sastrawan handal yang juga intelektual,
atau politikus, yaitu Mohammad Yamin, Rustam Effensi, Sutan Takdir
Alisjahbana, A.S. Darta, dan Boejoeng Saleh.

Hustrasi di depan menggambarkan bahwa situasi masyarakat pema-
kai bahasa Jawa pada tahun 1970-an itu berada di tengah komukasi yang
kompleks. Di tengah pemakai bahasa Jawa saat ini berkembang dua jenis
bahasa asing, yaitu bahasa Indonesia —sebagai bahasa komunikasi resmi—
dan bahasa asing dari luar, misalnya bahasa Inggris, Prancis, Jerman, dan
Jepang. Bahasa asing berfungsi sebagai media untuk pengembangan ilmu
dan sekaligus sebagai alat komunikasi antarbangsa. Dengan demikian,
penguasaan bahasa —baik bahasa Indonesia maupun asing— seseorang
juga menjadi penanda kualitas SDM pengarang.

Fakrtor-faktor empirik dalam masyarakat Jawa tersebut sangat ber-
makna untuk mengamati perkembangan guritan yang selanjutnya digunakan
sebagai sebutan untuk puisi Jawa Modern. Perkembangan guritan selan-
jutnya lebih bervariasi karena didukung penggurit-penggurit baru dari berbagai
daerah pemakai bahasa Jawa, berbagai tingkat pendidikan, dan berbagai
profesi. Perkembangan tersebut memang terlihat dengan jelas sejak tahun
1970-an (Tim Peneliti Balai Bahasa, 2001:24-33). Pada dekade itu sastra
Jawa telah menunjukkan dinamikanya sebagai salah satu sastra subetnis
di tanah air yang berani berkomunikasi dengan perpuisian Indonesia dan
atau juga dengan puisi-puisi asing, terutama dengan bantuan edisi terjemah-
an (Hutomo, 1984:5).% Itulah sebabnya, dinamika guritan sejak masa St.

7. Sebagian dari mereka dapat diibaratkan sebagai para pengarang Indonesia dari periode
prakemerdekaan yang mampu membaca berbagai bacaan asing karena menguasai bahasa
Indonesia (Melayu) dan Belanda.

8. Seperti halnya penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan lesmaniasita —yang diikuti
banyak penyair muda lainnya waktu itu— tidak dapat dilepaskan dari merebaknya produk
puisi-puisi Indo-nesia Angkatan 45 dan Angkatan 50-an pada periode sesudah perang. Pada

200 MOZAIK Upaya Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra




Iesmaniasita hingga kini dekat dengan selera estetika puisi Indonesia

modern.’

2.2 Mencari Jati Diri

Kehadiran guritan Efik Muljadi di depan dapat dikatakan sebagai
penanda kelahiran kembali unsur-unsur puisi purba, yaitu kekuatan pada
bunyi, walaupun unsur peniruan atas arus dinamika sastra Indonesia masih
kuat. Pada hakikatnya, sastra daerah tidak pernah terlepas dari dinamika
budaya dan lingkungan yang setiap waktu fokusnya dapat berubah-ubah.
Pergeseran kultural dalam masyarakat Jawa juga memberi dampak kuat
terhadap perkembangan jenis guritan. Sejak tahun 1970-an itu guritan ber-
kembang dengan pesat, tidak hanya pada populasi, tetapi juga dalam model-
model ekspresinya. Peniruan-peniruan terhadap bentuk-bentuk yang ber-
kembang dalam sastra di lingkungan terdekatnya (sastra Indonesia) seperti
puisi naratif balada yang dipelopori W.S. Rendra dan Ajip Rosidi."

Jenis puisi naratif yang berakar dari cerita-cerita tradisi lisan ini
berkembang pada tahun 1970-an. Penggalian atas sastra lisan yang sudah
lama terpendam dapat dianggap sebagai awal kesadaran para penggurit
modern untuk menuangkan kembali esensi estetika kultural dari nenek
moyang. Cerita-cerita rakyat pada umumnya bersifat lisan sehingga unsur
kelisanan harus digali dari tradisi sastra nenek moyang, seperti pada tiruan
bunyi (onomatape) atau bunyi-bunyi lain yang bagi tradisi lisan banyak ber-
peran. Selain itu, dalam cerita rakyat biasanya terkandung suasana mistis
atau tragis.!! Hal itu dapat diamati dalam balada modern yang biasanya
mengikuti formula-formula klasik, seperti cerita rakyat yang tragis atau

waktu itu karya-karya Angkatan 45 dapat dibaca dengan mudah pada sastra Indonesia yang
banyak dibaca melalui majalah sastra dan kebudayaan atau dalam beberapa antologi yang
sudah diterbitkan.

9. Dalam sebuah wawancara dia berkata bahwa sangat menyenangi puisi-puisi pengarang
Rusia, Alexander Sergeyevich Pushkin

10. Dalam perpuisian Jawa, konsep estetika puisi balada baru muncul pada 1971 dengan judul
“Balada Kleting Kuning” karya Suripan Sadi Hutomo (Hutomo, 1984:104—107). Jenis puisi
naratif itu ditanggapi masyarakat dengan munculnya beberapa epigon penggurit balada,
seperti Jokolelono dengan judul “Balada Sarip Tambakyasa” (Dharma Nyata, No. 86, Minggu
1V, Januari 1973; Poer Adhie Prawoto dengan judul “Balada Juwariyah Kembang Palanyah”
(Mekar Sari, No. 18, 15 November 1981). Pada tahun-tahun berikutnya balada mengembangkan
diri dengan berbagai variasi, ditulis oleh pengarang Jawa dari generasi muda.

11. Bandingkan dengan balada “Batu Belah” karya Amir Hamzah dan balada-balada karya
W.S.Rendra dalam Balada Orang-orang Tercinta (1963).
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mistis, rifrein (bagian yang diulang), dan irama yang kuat. Berikut ini
kutipan “Balada Sarip Tambakyasa” karya Jokolelono.

BALADA SARIP TAMBAKYASA

sarip, o, sarip tambakyasa

urip maneh uriping crita

ora diakoni bapa dibwwang sandbwwuring paga
ing ngisor dianti tetumbak lancip cacah sanga
yen si jabang bayi sarip tiba ora pralaya
pancen praryata panjilma wijiling bapa

sarip, o, sarip tambakyasa

pamjeriting ibu ngundang bali nyawa

dek pribatin ing prapatan suci ari-arine
kauntal ibu mula bebasan sedina ping pitu patine
 bakal cekekal bali urip seger yen ta wae
- swarasakagorokan twwa isih bisa nguwub jenenge

sarip, o, sarip tambakyasa
geneya kabeh ma lima kok jajagi kok rasa-rasa

‘BALADA SARIP TAMBAKYASA

sarip, o, sarip tambakyasa
hidup kembali dalam cerita

tak diaku bapa dibuang di atas para-para

di bawahnya menunggu sembilan mata tombak runcing
bila s1 bayi sarip jatuh dan tidak mati

maka benarlah anak keturunan bapa

sarip, o, sarip tambakyasa
jerit ibu memanggil pulang nyawa

ketika prihatin di perempatan tembuli suci
ditelan ibu hingga andaikan sehari tujuh kali mati
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akan bangkit Fidup segar lagi bila saja
suara dari tenggorokan tua masih mampu menyebut namanya

sarip, o, sarip tarﬁbakyasa
mengapa semua ma lima kauikuti, kaunikmati

Balada karya Jokolelono di atas menyarankan konvensi balada
tradisional dengan penanda formula yang jelas. Induk cerita diangkat dari
tradisi lisan (cerita rakyat) yang di dalamnya terkandung unsur tragis dan
mistis, berupa kekuatan suara ibunya yang dapat membangkitkan kembali
Sarip Tambakyasa dari kematiannya. Namun, sebenarnya, balada itu belum
total menggunakan unsur-unsur sastra nenek moyang. Kekuatan bunyi
belum dikembangkan secara optimal, seperti pada tragedi-tragedi cerita
rakyat. Balada “Batu Belah” Amir Hamzah, “Jante Arkhidam” Ajip
Rosidi, dan “Balada Terbunuhnya Atmo Karpo” W.S. Rendraadalah contwh
puisi-puisi Indonesia yang mengawali penggalian pusat estetika dari este-
tika nenek moyang,

Dalam perpuisian Jawa, konsep estetika balada baru muncul pada
tahun 1971 dengan judul “Balada Kleting Kuning” karya Suripan Sadi
Hutomo (Hutomo, 1984:104-107). Jenis puisi naratif itu ditanggapi ma-
syarakat dengan munculnya beberapa epigon penggurit balada, seperti
Jokolelono® dengan judul “Balada Sarip Tambakyasa” (Dbarma Nyata, No.
86, Minggu IV, Januari 1973; Poer Adhie Prawoto® dengan judul “Balada
Juwariyah Kembang Palanyah” (Mekar Sari, No. 18, 15 November 1981).
Pada tahun-tahun berikutnya balada mengembangkan diri dengan berbagai
variasi, ditulis oleh pengarang generasi muda. Sejumlah penggurit Jawa yang
dwibahasawan mengembangkan diri dengan menulis dalam dua bahasa,
seperti Susilomurti, Basuki Rakhmat, Suripan Sadi Hutomo, Poer Adhie
Prawoto, dan Efik Mulyadi. Kedwibahasaan mereka juga ditunjang oleh

12. la lahir di Blitar (1944), pendidikan tertingginya ITB Bandung (1964). la adalah seorang
dwibahasawan dan menulis dalam dua bahasa (Jawa dan Indonesia).

13. la lahir di Blora (1950), dengan pendidikan tertinggi IKIP Kartasura Jurusan Sastra Jawa.. la
dwibahasawan dan menulis dalam dua bahasa (Indonesia dan Jawa).

Atavisme dalam Guritan... SriWidati________ 203



fakta empirik dalam masyarakat Jawa —terutama pada generasi muda—
yang penguasaan berbahasa daerahnya semakin menurun.™

Namun, pada tahun 1973 majalah Jaya Baya edisi 16 Februari 1973
secara tiba-tiba memuat guritan “Le Le A Le Le” karya M. Tajip Moerjanto
yang berbeda sekali dengan tradisi poetika guritan modern pada waktu itu.
Guritan itu menunjukkan orientasi dirinya kepada konvensi nenek moyang
yang telah lama ditinggalkan para penggurit modern yang memburu dimensi-
dimensi baru. Pradopo (1991:3) mengatakan bahwa tegangan baru yang
diciptakan M. Tajip Moerjanto dalam guritannya itu menunjukkan kebang-
kitan kembali tradisi nenek moyang dalam menciptakan kepuitisan, yaitu
memanfaatkan sugesti-sugesti melalui bunyi, irama, dan lagu untuk me-
nyampaikan suatu pikiran yang dalam. Misalnya, tembang dolanan yang
sangat ringan dan enak didengar seperti “Kembang Jagung”, “Ilir-ilir”, “Em-
plek-emplek Ketepu”, dan sebagainya yang oleh masyarakat awam dikenal
sebagal tembang dolanan atau tembang anak-anak. Tembang-tembang itu
biasanya berirama ringan, menggelinding dari awal hlngga akhir, seolah-
olah ungkapan verbal di dalamnya hanya permainan-permainan bunyi atau
kata yang tanpa beban walaupun sebenarnya di dalamnya amat sarat dengan
filsafat. Berikut ini guritan M. Tajip Moerjanto itu.

LELE A LE LE

lelea le le tara tajud

praulayar mbongkar jangkar
lelealeletara tajud

pravlayar ninggal muncar

nasak segara bawera

njajagjeroning gegayuhan

nglari dunung panguripan ing tlatah cengkar
hem

wis dads sesanggemnaning ngaurip
leudu nguri-uri manunggale raga lan rryawa
ora ngetung aboting sesanggan

14. Harus dibedakan antara dinamika sosial yang mempengaruhi perkembangan berbahasa
masyarakat dengan hak kebebasan seorang pengarang (licentia poetica) yang seringkali
dianggap merusak norma-norma bahasa masyarakat.
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keuds dilakoni

sanajan tumekaning kalangan

leudu ngetobake pisabing raga lan nyawa
lele ale le tajud

‘LELE LA LE LE

leleale letara tajud

perahu layar membongkar jangkar

leleale letara tajud

perahu layar meninggalkan sinar

menerjang laut luas

menduga dalamnya cita

mencari tempat kehidupan di daerah kering
bem

sudah jadi kesanggupan hidup

harus lestarikan kesatuan raga dan nyawa
tak menghitung beratnya beban

harus dijalani

walau sampai ajal

harus menanggung lepasnya raga dan nyawa

leleale le tara tajud’

Pengulangan bunyi tidak bermakna (nonsence) seperti le le a le le tara tajud
dalam guritan di atas, menurut Pradopo (1991:3), menunjukkan ciri-ciri
kelisanan dari konvensi tembang dolanan bocab (lagu tradisional anak-anak)
di desa-desa. Kata-kata nonsence yang secara sepintas hanya seperti main-
main itu sebenarnya merupakan ungkapan rasa yang mengandung makna,
seperti halnya tembang dolanan “Emplek-emplek Ketepu” atau “Illir-ilir”.
Guritan “Le le A Le Le” dengan jelas menggunakan daya kepuitisan mantra
yang secara linguistik tanpa arti (nonsence), tetapi sebenarnya sangat sarat
makna.

Puisi “Le Le A Le Le” tidak banyak kata-kata verbal, tetapi melalui
imaji-imaji bunyi yang secara intuitif menyarankan suasana tertentu, seperti
sesuatu yang mengalir, seakan tanpa beban, tetapi secara tiba-tiba harus
dihentikan untuk sesuatu yang penting. Perhatian itu diwujudkan dengan
kata tanpa makna (tajud), yang dengan bunyi konsonan d menyarankan
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berhenti secara tiba-tiba. Penggalian kepuitisan dari tradisi sastra nenek
moyang itu menunjukkan kembalinya konsep puitis nenek moyang yang
telah ditinggalkan oleh generasi sebelumnya. Sastrowardojo (1971:9) me-
nyebutnya dengan gejala atavisme, yaitu sebuah istilah pinjaman dari bio-
logi (Kellerman, 1980) ke dalam struktur estetis perpuisian modern. Gejala
tersebut ditunjukkan dengan munculnya guritan-guritan baru yang meman-
faatkan unsur-unsur kepuitisan tiruan bunyi dan perulangan bunyi tanpa
arti (nonsence) sebagai upaya menciptakan suasana puitis yang baru, yang
lebih segar, dan yang mengakar pada budaya pribumi. Kembalinya unsur-
unsur purba atau atavisme tidak banyak menarik perhatian penggurit Jawa
yang menandai bahwa jalur estetika dari sastra Indonesia lebih dominan.
D1 samping itu, penggalian unsur-unsur puitik purba bukanlah sekedar
tiruan, melainkan harus dengan suatu kesadaran mencari esensi diri
(Sastrowardojo, 1971:14).

Guritan bergaya atavis muncul lagi pada tahun 1991. Guritan itu
1alah karya Turio Ragilputra berjudul “Serere Adhub Lae”, pemenang [lomba
menulis guritan.”® Ia adalah guru SD Ambal, Kebumen. Guritan ini dengan
jelas menunjukkan gejala atavisme yang sangat kuat. Berikut beberapa
bait guritan “Serere Adbub Lae” karya Turio Ragilputra.

SIRERE ADHUH LAE

Serere adbub lae, 0 Rama, ana sikil jumangkah nuruti lambe
Myrana-mrene golek warta ngupayagampange marga
Gulung kuming miayu nggendring golek kang cepak sinandbing

“Kutha Jeng, papan dununge

Desa Yu, ditinggal wae”
“Metropolitan Mas, cepak gawene

Sawah Kang, dipegat wae”
+ “Kutha Jeng, o dununge gebyar”
- Metropolitan Mas, o, papane sunar

15. Lomba menulis geguritan dan cerpen tersebut diselenggarakan oleh Taman Budaya Yogyakarta
pada tahun 1990. i
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SERERE ADHUH LAE
Serere adhub lae, 0 Bapak ada kaki melangkah mengikuti bibir

ke sana ke sini cari warta mencari mudahnya cara
Bersusah-susah lari kencang mencari yang cepat teraih

“Kota Jeng, arah tempatnya
Desa Yu, tinggallah saja”
“Metropolitan Mas, dekat kerjaan
Sawah Mas, ceraikan saja”
+ Kota Jeng, o tempatnya bersinar
- Metropolitan Mas, o tempatnya cahaya

’

Penggunaan bunyi nonsence yang diulang-ulang dapat dianggap menciptakan
tegangan baru dalam perpuisian Jawa modern karena ia telah mematahkan
poetika puisi modern yang mengedepankan kebebasan dengan menghadir-
kan kembali poetika nenek moyang yang sudah lama dilupakan.

Pada guritan di atas kekuatan bunyi menimbulkan suasana dan
makna, di samping menghadirkan kembali estetika tembang untuk mencip-
takan warna baru bagi guritan yang bernuansa modern. Dia tidak meniru
kecenderungan puisi-puisi Jawa zamannya, dia juga tidak meniru perkem-
bangan baru dalam sastra Indonesia. Penggurit mencari sendiri model este-
tika yang tepat bagi dirinya sebagai anak daerah. Dengan gayanya yang
baru ia mengajak pembaca “belajar tembang kembali” karena guritan ini
membongkar tradisi keberaksaraan yang individual menjadi komunal. De-
ngan mendendangkan tembang di tengah aliran puitik verbal itu penggurit
mengajak menangkap makna guritan-nya dengan kombinasi oral dan literal.

Kehadiran guritan “Serere Adbub Lae” itu membangun tegangan
baru dalam konvensi guritan kontemporer yang dirasanya sudah mencapai
stagnasi. Sayang sekali, guritan dengan gejala atavisme itu belum bersambut
dengan baik dalam perpuisian Jawa modern.

3. Simpulan MAAMAT2USA3Y

Dari pembidaraan dudepanidapagdilthat bahwa perkembangan
sastra Jawa modern ternyatatidak dapavdipi: dari sastra Indonesia.
Hal itu disebabkan oleh parapenggnrirnya mertupakan bagian dari masya-
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(3000

rakat Indonesia, yang juga terpola oleh berbagai sistem perkembangan
bangsanya. Konsep mengindonesia untuk menjadi anak bangsa yang nasio-
nalis membawa penggririt harus mampu berbahasa Indonesia dengan baik.
Demikian juga konsep menjadi bagian dari masyarakat dunia menuntut
sebagian dari mereka untuk mampu berbahasa asing.

Dampak dari faktor-faktor perkembangan lingkungan sastra Jawa
ialah terbangunnya suatu konvensi bersastra yang hampir selalu meng-
indonesia. Hal itu menyebabkan orang tidak dapat membedakan guritan
asli Jawa dan guritan terjemahan dari puisi Indonesia. Pencarian identitas
bagi poetika Jawa sebenarnya selalu ada. Namun, hampir semuanya ber-
muara pada tradisi puisi Indonesia. Akhirnya, kehadiran “Sirere Adbub
Lae” menunjukkan upaya untuk menjadi guritan asli Jawa yang dilakukan
dengan menggunakan persajakan purba yang esensial. Guritan itu ialah
karya Turio Ragilputra, seorang guru dari pinggiran kota Kebumen.
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